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PRAKATA

Tujuan Proyek Penelitian Pengkajian dan Pembinaan Nilai-Nilai
Budaya adalah menggali nilai-nilai luhur budaya bangsa dalam
rangka memperkuat penghayatan dan pengamalan Pancasila demi
tercapainya ketahanan nasional di bidang sosial budaya. Untuk
mencapai tujuan itu, diperlukan penyebarluasan buku-buku yang
memuat berbagai macam aspek kebudayaan daerah. Pencetakan
naskah yang berjudul, Sistem Pengendalian Sosial Tradisional Di
Daerah Kalimantan Timur, adalah usaha untuk mencapai tujuan
di atas.

Tersedianya buku tentang, Sistem Pengendalian Sosial Tra-
disional di Daerah Kalimantan Timur, adalah berkat kerjasama
yang baik antar berbagai pihak, baik instansional maupun pero-
rangan, seperti: Direktorat Sejarah dan Nila: Tradisional Pemerin-
tah Daerah Kantor Wilayah Departemen Pendidikan dan Kebuda-
vaan. Perguruan Tinggi, Pimpinan dan stai Proyek P3NB baik
Pusat maupun Daerah, dan para peneliti/penulis itu sendiri.

Kiranya perlu diketahui bahwa buku ini belum merupakan
suatu hasil penelitian yang mendalam. Akan tetapi, baru pada
tahap pencatatan yang diharapkan dapat dJdisempurnakan pada
waktu-waktu mendatang. Oleh karena itu, kami selalu menerima
kritik yang sifatnya membangun.

Akhirnya, kepada semua pihak yang memungkinkan terbitnya
buku ini, kami ucapkan terima kasih yang tak terhingga.
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Mudah-mudahan buku ini bermanfaat, bukan hanya bagi ma-
syarakat umum, tetapi juga para pengambil kebijaksanaan dalam
rangka membina dan mengembangkan kebudayaan.

Jakarta, Agustus 1992

Pemimpin Proyek Penelitian Pengkajian
dan Pembinaan Nilai-Nilai Budaya

Drs. Suloso
NIP. 130141 602
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SAMBUTAN DIREKTUR JENDERAL KEBUDAYAAN
DEPARTEMEN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN

Saya dengan senang hati menyambut terbitnya buku-buku hasil
kegiatan penelitian Proyek Penelitian, Pengkajian dan Pembinaan
Nilai-Nilai Budaya, dalam rangka menggali dan mengungkapkan
khasanah budaya luhur bangsa.

Walaupun usaha ini masih merupakan awal dan memerlukan
penyempurnaan lebih lanjut., namun dapat dipakai sebagai bahan
bacaan serta bahan penelitian lebih lanjut.

Saya mengharapkan dengan terbitnya buku ini masyarakat
Indonesia yang terdiri dari berbagai suku dapat saling memahami
kebudayaan-kebudayaan yang ada dan berkembang di tiap-tiap
daerah. Dengan demikian akan dapat memperluas cakrawala budaya
bangsa yang melandasi kesatuan dan persatuan bangsa.

Akhimya saya mengucapkan terima kasih kepada semua pihak
yang telah membantu kegiatan proyek ini.
Jakarta, Agustus 1992
Direktur Jenderal Kebudayaan

Drs. GBPH. Poeger

NIP. 130 204
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kebudayaan sama umurnya dengan manusia. Kehidupan
manusia selalu berubah, oleh karena itu kebudayaan pun tidak
statis. Perkembangan kebudayvaan dinamis, sesuai dengan tingkat
perkembangan pengetahuan dan teknologi vang mereka alami
Manusia tidak hidup secara .sendiri-sendiri, namun membentuk
kelompok-kelompok dan mendiami suatu lingkungan alam ter-
tentu. Kelompok-kelompok tadi mulai dari yang kecil (hanya
terdiri dari beberapa orang) sampai kepada kelompok yang besar
vang mendiami wilayah yang sangat luas (ini disebut suku atau
bangsa).

Kelompok sosial masyarakat selalu berinteraksi, baik antara
sesamanya di dalam suatu kelompok maupun dengan orang di
luar kelompoknya. Interaksi ini menimbulkan kontak yang dapat
menimbulkan keserasian, ketegangan maupun Kkesatuan. Oleh
karena itu setiap masyarakat menginginkan rasa aman dan ten-
tram. baik dalam satu kelompok maupun interaksinya terhadap
kelompok lain. Harapan ini menginginkan agar masyarakat se-
luruhnya taat kepada aturan, norma serta adat istiadat yang ber-
laku. Namun demikian, kenyataannya sangat bertentangan dengan
yang didambakan.



Seminar Kebudayaan tahun 1981 di Yogyakarta, salah satu
kesimpulannya adalah sebagai berikut: “’Dalam masyarakat Indo-
nesia yang majemuk secara analistis dapat dicatat adanya tiga
kebudayaan di Indonesia yang masing-masing berbeda tetapi ke-
semuanya merupakan satu sistem, yaitu kebudayaan nasional,
kebudayaan suku bangsa dan kebudayaan umum™ (T.O. [hromi,
1981 : III). Kurangnya saling pengertian di antara masyarakat
majemuk (pluralistis) ini dapat menimbulkan ketegangan. Kete-
gangan ini dapat diatasi dengan suatu sistem pengendalian sosial,
yang terdapat dalam adat istiadat dan aturan-aturan yang terdapat
dalam masyarakat.

Adat-istiadat dan aturan-aturan dalam masyarakat pun tidak
selamanya cocok atau sesuai dengan keperluan. Hal ini di-
pengaruhi oleh kelompok atau golongan dan individu yang saling
berbeda. Selain itu dapat pula disebabkan oleh penyelewengan
kelompok dan individu yang bersangkutan.

Untuk mengatasi ketegangan-ketegangan yang timbul dalam
masyarakat tadi digunakanlah pengendalian sosial Pengendalian
sosial ini adalah suatu pranata yang dapat mengawasi, menekan
dan menghukum individu yang menimbulkan ketegangan-kete-
gangan dalam masyarakat. Pranata itu mendorong masyarakat
untuk berperilaku sesuai dengan adat dan hukum yang berlaku
demi keteraturan dan kelangsungan kehidupan masyarakat
(Koentjaraningrat, 1984 : 138 TOR halaman 2).

Dalam masyardkat modern sistem pengendalian sosial ini
terdapat pada lembaga-lembaga. seperti lembaga sosial desa, lem-
baga ketahanan masyarakat desa, lembaga-lembaga hukum, seko-
lah-sekolah, lembaga-lembaga pemerintahan dan sebagainya.
Lembaga-lembaga ini berfungsi untuk mengatur dan mengkoor-
dinir warganya dalam wilayah kekuasaannya. Lembaga ini di-
dukung oleh aparatur yang bertugas untuk menjatuhkan sangsi
terhadap warga yang melanggar aturan yang telah ditetapkan.
Masyarakat modern dan masyarakat tradisional pada prinsipnya
sistem pengendalian sosial ini sama saja, hanya saja pada masya-
rakat modern diikat oleh aturan-aturan yang dibuat (diciptakan).
tetapi pada masyarakat tradisional diikat oleh tradisi atau harisma
pemimpinnya.

Secara hipotetis pengendalian sosial tradisional dapat dilihat
sebagai norma adat dan aturan yang mempunyai kekuatan untuk
mengatur warganya. Bila norma adat dan aturan itu menguntung-
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kan, warganya akan berusaha untuk mentaatinya. Tetapi bila
tidak menguntungkan warganya akan membuat aturan sendiri
atau menciptakan norma-norma yang bertentangan dengan yang
telah ditetapkan semula. Jadi norma-norma dan aturan-aturan
itu akan ditaati oleh warganya bila ada sangsi yang dijatuhkan
kepada yang melanggar serta merugikan terhadap pelanggarnya.

B. Masalah

Perekaman ini akan membahas masalah pengendalian sosial,
khususnya hubungan antar anggota dalam suatu masyarakat
untuk menciptakan keselarasan hidup antar manusia dengan
alamnya (lingkungan), yakni hubungan antara sistem pengendalian
sosial yang terwujud dalam lembaga-lembaga tradisional dengan
warga setempat yang menjadi sasaran pengendalian tersebut.
Keberadaan warga itu ditentukan berdasarkan kekuasan lembaga.

Selanjutnya bagaimana hubungan antar manusia dengan alam
(lingkungan) itu. Selain itu sampai seberapa jauh penyerapan
sistem pengendalian sosial tradisional terhadap pengaruh ilmu
pengetahuan dan teknologi masa kini

C. Tujuan

Perekaman ini ingin mengetahui cara-cara yang digunakan
oleh masyarakat dalam melestarikan sumber daya alam dan
lingkungannya, cara memelihara kebersihan, memelihara keaman-
an serta menciptakan kesatuan dan persatuan dalam masyarakat
yang bersangkutan sebagai perwujudan pembinaan dan pengem-
bangan kebudayaan sebagai pernyataan keselarasan masyarakat
dan lingkungannya.

Selain itu ingin pula mengetahui sampai seberapa jauh
pengaruh kebudayaan luar dalam pengembangan kebudayaan di
daerah serta daya tahan kebudayaan lain terhadap modernisasi
pembangunan yang dilaksanakan selama ini.

D. Ruang Lingkup

Ruang lingkup perekaman ini terdiri dari bagaimana wujud
pengendalian sosial dalam kaitannya dengan hubungan antar
warga, seperti pujian, penghargaan, ancaman, Kkritik, ejekan,
cemooh, menertawakan, memperolok-olok. gosip, mengutuk,
menakuti dengan ilmu sihir, mengucilkan, sangsi kerja paksa dan
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hukuman badan. Selanjutnya bagaimana tanggapan aparat sistem
pengendalian terhadap warga yang menjadi sasarannya. Bagaimana
pula sikap dan pandangan warga terhadap sistem pengendalian
sosial itu.

Sasaran perekaman ialah masyarakat suku Bulungan di Desa
Tanjung Palas, Kecamatan Tanjung Palas dalam wilayah Kabupa-
ten Bulungan; yang letaknya jauh di pedalaman sungai Kayan:
dan suku Tidung di Desa Selumit. Kecamatan Tarakan Barat dalam
wilayah Kota Administratip Tarakan. Kondisi masyarakat di sini
masih mengandung unsur-unsur adanya:

Pemeliharaan sumber daya alam:

Pemeliharaan ketertiban sosial;

Pemeliharaan kebersihan lingkungan hidup:
Pemeliharaan keamanan lingkungan;
Pemeliharaan kesatuan dan persatuan masyarakat.

b W) —

™

Pertanggungjawaban Penelitian
1. Jadwal Kegiatan

Supaya pekerjaan perekaman berjalan secara teratur dan selesai
tepat pada waktunya disusunlah jadwal kegiatan sebagai berikut:

a. Bulan April sampai Mei tahun 1990 persiapan dan memproses
penunjukkan Ketua Aspek.

b. Bulan Juni 1990 mengikuti bimbingan teknis di Pontianak
dan pembuatan instrumen penelitian.

¢. Bulan Juni sampai Juli 1990 perencanaan obyek dan penetap-
an lokasi penelitian dan orientasi lapangan dan studi kepusta-
kaan.

d. Bulan Juli sampai September 1990 studi di lapangan dengan
teknik wawancara, observasi dan tanya jawab dengan para
nara sumber.

Bulan Oktober sampai Desember 1990 penulisan naskah draf.
Bulan Januari 1991 pengetikan dan perbanyakan naskah.

g. Bulan Januari sampai Pebruari 1991 pengiriman naskah
yang siap untuk dinilai.

2. Metodelogi dan Teknik Penelitian

Pendekatan dalam perekaman ini menggunakan teknik wawan-
cara, tanya jawab dan observasi Wawancara dan tanya jawab
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dilaksanakan terhadap tokoh-tokoh masyarakat yang ada di desa
yang bersangkutan. Selain wawancara dan tanya jawab dilaksana-
kan pula pengamatan langsung (observasi) di lapangan, baik berupa
peninjauan maupun mengamati tingkah laku dan tata cara hidup

sehari-hari

masyarakat tersebut, sehingga mudah mengetahui

kebiasaan-kebiasaan yang ada baik yang tradisional maupun
pengaruh dari kebudayaan luar.

>
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BAB 11
GAMBARAN UMUM DAERAH PENELITIAN

A Lokasi dan Keadaan Daerah

Daerah Kabupaten Bulungan adalah suatu Wilayah Daerah
Tingkat Il yang terletak di bagian utara Propinsi Kalimantan Ti-
mur. Sejak Maret 1982 di daerah ini diresmikan sebuah Kota
Administratip yakni Tarakan. Kota Administratip Tarakan me-
rupakan sebuah pulau yang dinamai Tarakan. Menurut cerita
bahwa asal mula nama tarakan ialah tempat singgah jadi pulau
Tarakan sebagai tempat yang biasa disinggahi oleh para pelaut
beristirahat dan makan.

Dibagian utara Wilayah Kabupaten Bulungan berbatasan
dengan negara Malaysia dan Brunai Darussalam di bagian barat,
sehingga daerah ini terkenal dengan sebutan daerah perbatasan.
Di bagian selatan berbatasan dengan Kabupaten Berau dan di se-
belah timur berbatasan dengan Selat Makasar.

Luas Kabupaten ini kira-kira 64.000 km?, sedangkan Kota
Administratip Tarakan kira-kira seluas 4875 km? Penduduk yang
mendiami kota (Tarakan, Nunukan) lebih padat dari daerah pe-
desaan/pedalaman.

Penelitian tidak akan dilaksanakan di seluruh wilayah. yang
menjadi sampel ialah desa Tanjung Palas dan desa Selumit.
Desa Tanjung Palas terletak di Kecamatan Tanjung Palas dan desa
Selumit terletak di Kecamatan Tarakan Barat Kota Administratif
Tarakan.
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1. Desa Tanjung Palas

Desa Tanjung Palas terletak di aliran Sungai Kayan yang di-
huni oleh suku Bulungan. Desa ini terhampar di daerah dataran
rendah yang biasa disebut daerah rawa-rawa. Daerah ini lebih baik
untuk pertanian ladang atau sawah tadah hujan. Kenyataannya
mereka hanya berladang, bukan sawah.

Gunung-gunung yang tinggi tidak ada, hanya ada bukit-bukit
batu putih yang terhampar di dataran yang agak tinggi yang
terkenal dengan nama gunung putih. Tempat ini biasa sebagai
tempat rekreasi atau berkemah. Luas desa kira-kira 10.000 km?*
Tinggi dari permukaan laut sekitar 250 m.

Curah hujan setiap tahun sekitar 3.8 ¢m Suhu udara rata-
rata 27°C Pada musim hujan desa ini bisa banjir yang dapat
menenggelamkannya. Namun banjir di sini tak pernah menimbul-
kan korban jiwa, kecuali hanya dapat merusak ladang bila siat
padi sedang berbuah.

Batas wilayah ialah sebelah utara berbatasan dengan desa
Salimbatu. di selatan dengan desa Antutan di bagian barat desa
Long Bang (Kec. Long Peso) dan di bagian timur dengan laut
Sulawesi.

Transportasi untuk menghubungkannyaz dengan ibukota dan
daerah sekitarnya menggunakan perahu bermesin (tempel atau
mesin ketinting) karena mereka lebih banyak menggunakan jalur
sungai. Jalan darat masih sedang dibangun untuk menghubungkan
desa-desa terpencil lainnya. Jalan desa sebagian sudah diaspal,
sehingga sudah dapat dijalani mobil untuk mengangkut hasil
sayur-sayuran daerah transmigrasi gunung putih.

Jarak antara desa dengan ibukota kabupaten di Tanjung Selor
sekitar 300 m Ibukota kabupaten sebagai pusat kegiatan pe-
merintahan di belah oleh sebuah sungai dengan desa Tanjung
Palas. jadi kedua tempat ini letaknya berseberangan. Di Tanjung
Selor inilah terdapat pasar, pelabuhan kapal-kapal, hotel-hotel
melati (belum ada hotel berbintang). rumah sakit dan kantor-
kantor instansi pemerintah tingkat daerah kabupaten dan bebe-
rapa kantor perusahaan swasta. Ibukota kabupaten sebagai pusat
kegiatan masyarakat sudah tampak lebih sibuk oleh kendaraan
roda dua dan roda empat dengan beraspal di bandingkan dengan
desa Tanjung Palas.



Pada masa yang silam di desa Tanjung Palas ini adalah pusat
pemerintahan Kerajaan Bulungan, namun bekas-bekas pemerin-
tahan tersebut sudah musnah dibakar, sehingga desa ini menjadi
kecil dan sepi. Hanya masih tampak beberapa buah rumah ke-
luarga bangsawan yang masih didiami beberapa keluarga dan se-
buah mesjid Sultan Kasimuddin yang mempunyai arsitektur dan
hiasan rumah berciri khas waktu itu.

Dengan pesatnya perkembangan pembangunan sekarang di
desa ini terutama di bidang pendidikan, sekolah Dasar Negeri
ada 4 (empat) unit, Sekolah Menengah Pertama Negeri satu unit,
surau atau langgar empat buah dan beberapa kantor, Yakni kantor
Camat, Kantor Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Ke-
camatan, Pusat Kesehatan Masyarakat serta kantor-kantor kepala
desa.

Sejak tahun 1973 didatangkan transmigrasi yang berasal dari
Jawa Timur berarti menambah ramainya desa dan meningkatkan
hasil pertanian terutama sayur-sayuran sebagai kebutuhan untuk
meningkatkan gizi masyarakat. Usaha mereka selain bertani padi
dan palawija, mereka juga sudah mulai menanam tanaman keras
seperti kayu jati, pohon coklat dan lain-lain. Pada masa yang
akan datang usaha mereka ini semakin cerah untuk meningkatkan
produksi.

2. Desa Selumit

Desa ini terletak di Kecamatan Tarakan Barat yang dihuni
oleh suku Tidung. Desa ini terhampar di tepi pantai pulau Ta-
rakan yang terletak di sebelah Barat. Daerah ini berawa-rawa
(gambut) yang ditumbuhi oleh pohon bakau. Luas desa 100 ha.
Curah hujan setahun rata-rata 3,8 cm suhu rata-rata 27°C.

Desa ini terletak di daerah pertambangan minyak, oleh karena
itu sejak zaman Belanda sudah ada jalan raya yang beraspal.
Transportasi darat lebih dominan dari pada transportasi air untuk
berhubungan ke desa sekitarnya. Kecuali hubungan keluar pulau
tarakan menggunakan kapal motor dan pesawat udara.

Hubungan dengan luar sudah terbuka sejak masa-masa yang
silam, baik dalam maupun dengan luar negeri, seperti dari pulau
Sulawesi, Jawa, Malaysia, Filipina, Brunai dan sebagainya. Selain
pendatang dari wilayah Indonesia juga orang-orang asing pun
banyak berkunjung ke daerah ini. baik sebagai pengusaha, buruh
maupun sebagai turis.
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KETERANGAN :

Penyebaran Kelompok Kejar
Paket A dan Kejar Usaha Ta-

hun Anggaran 1986/1987.
I. Kec. Tg. Palas
— Kejar Paket A.
1. Tg. Salor Ilir
3. Pi-ping
4. Mara Hilir
S. Salangkota
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Batas desa Selumit adalah sebagai berikut
Di sebelah Utara berbatasan dengan desa Karang Balik dan Ke-
camatan Tarakan Timur. Di Selatan berbatasan dengan laut
Sulawesi dan desa Sebengkok. Di sebelah Barat berbatasan dengan
laut Sulawesi. Di sebelah Timur berbatasan dengan desa Sebeng-
kok dan Kecamatan Tarakan Timur.

B. Kependudukan

1. Desa Tanjung Palas

Kecamatan Tanjung Palas terdiri dari 4. desa dengan jumlah
penduduk 44127 jiwa (data Kantor Statistik 1988). Tidak semua
desa yang akan diteliti. tetapi hanya 3 desa saja yakni desa
Tanjung Palas Hulu, Tanjung palas Tengahh dan Tanjung Palas
Hilir. Ketiga desa yang menjadi obyek penelitian ini memiliki
kesamaan suku (yakni satu-satu dan berasal dari satu keluarga).
bahasa dan adat istiadat sama. Jumlah penduduknya 4329 jiwa
(tabel 1).

TABEL 1
DATA KEPENDUDUKAN

Nama Ke¢lurahan

No. Jenis data
Tg. Palas Ulu. Tg. Palas Tengah Tg. Palas Ilir

1. Jumlah Penduduk 372 jiwa 669 jiwa 1.685 jiwa

Laki-laki 372 jiwa 669 jiwa 1.685 jiwa
Perempuan 396 jiwa 592 jiwa 970 jiwa
Jumlah 768 jiwa 1.261 jiwa 2.655 jiwa

2. Jumlah Tenaga Kerja

Laki-laki 267 jiwa 322 jiwa 925 jiwa
Perempuan 201 jiwa 221 jiwa 432 jiwa
Jumlah 468 jiwa 543 jiwa 1.357 jiwa
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Nama Kelurahar

No. Jenis data f
Tg. Palas Ulu Tg. Palas Tengah Tg. Palas Ilir

3. Menurut Tingkat

Pendidikan

SD 191 jiwa 410 jiwa 500 jiwa
SMTP 105 jiwa 165 jiwa 121 jiwa
SMTA 158 jiwa 105 jiwa 80 jiwa
Perguruan Tinggi | jiwa 7 jiwa 1 jiwa

4. Menurut Mata

Pencaharian

Petani 15 jiwa 150 jiwa 604 jiwa
Nelayan 3 jiwa 22 jiwa 100 jiwa
Pedagang 6 jiwa 19 jiwa 3jiwa
Pegawai 57 jiwa 98 jiwa 50 jiwa

5. Menurut Agama

I[slam 764 jiwa 1.237 jiwa 970 jiwa
Kristen 4 jiwa 24 jiwa 1.685 jiwa
Hindu — jiwa — jiwa — jiwa
Budha — jiwa — jiwa — jiwa

6. Kelahiran setiap tahun
Laki-laki 6 jiwa 12 jiwa S jiwa
Perempuan 5 jiwa 4 jiwa S jiwa

7. Meninggal Dunia
setiap tahun

Laki-laki 3 jiwa 2 jiwa 3 jiwa

Perempuan 4 jiwa 7 jiwa 3 jiwa
8. Mutasi

Masuk 4 jiwa 10 jiwa 4 jiwa

Ke luar 7 jiwa 8 jiwa 2 jiwa

9. Pendapatan Rata-
rata Setahun Rp. 275.000,- Rp. 300.000,- Rp. 275.000,-

Sumber: Kantor Camat Tanjung Palas.
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Desa Tanjung Palas Hilir jumlah penduduknya lebih besar
karéna arealnya lebih luas dan banyak dihuni oleh pendatang
baru dari luar. Mutasi penduduk terjadi karena ada transmigrasi
lokal. Baik yang datang dari daerah desa sekitar sungai Kayan
maupun para pendatang dari daerah lain. Pendatang dari daerah
lain ialah orang Jawa, Sulawesi dan lain-lain. Perpindahan yang
berasal dari daerah sekitarnya adalah untuk memperbaiki taraf
hidup terutama di bidang ekonomi dan pendidikan anak-anak,
mereka mendekati kota.

Pertumbuhan penduduk setiap tahun, sejak tahun 1978
rata-rata 3,68 persen. Pertumbuhan terbesar akibat dari imigrasi,
sedangkan perbedaan kelahiran dan kematian sangat kecil. Hal ini
disebabkan oleh meningkatnya gizi masyarakat, membaiknya
pelayanan kesehatan dan perbaikan lingkungan.

2. Desa Selumit

Penduduk asli yang mendiami desa ini ialah suku Tidung.
Tidung asal katanya tideng (tidan) artinya tempat yang tinggi
atau dataran tinggi atau gunung Jadi suku tidung artinya orang
yang berada di gunung Jadi orang Tidung ini berasal dari daerah
pegunungan di Kecamatan Malinau dan Sesayap. Memang di sana
pernah terjadi pusat pemerintahan Kerajaan Tanah Tidung. Mereka
mendiami sepanjang pantai pulau Tarakan. Persebaran penduduk-
nya sangat pesat karena banyak suku pendatang dari daerah lain,
seperti yang berasal dari Sulawesi, Jawa dan lain-lain.

TABEL 2
KOMPOSISI PENDUDUK DI DESA SELUMIT

No. Umur Pria Wanita Jumlah
l. 0 — 4 tahun 716 732 1.448
2. 5 — 14 tahun 1.174 1.297 2471
3. 15 — 24 tahun 1.109 1.132 2.241
4. 24 tahun ke atas 2.844 3.059 5.903

Jumlah 5.843 6.220 12.063

Sumber: Data Kepala Desa Selumit.



Perkembangan penduduk di desa ini sangat pesat sehingga
semula hanya 3 Rukun Tetangga sekarang berkembang menjadi
31 Rukun Tetangga. Karena kepadatan penduduk inilah sehingga
tanah-tanah untuk pertanian sudah tidak ada. Hampir semua

areal didirikan rumah tempat tinggal dan penginapan serta per-
tokoan.

C. Kehidupan Ekonomi
1. Desa Tanjung Palas

Mata pencaharian untuk menunjang ekonomi masyarakat
di desa ini terdiri dari bercocok tanam atau ladang, menangkap
ikan sebagai nelayan, berkebun palawija dan industri rumah
tangga.

Sampai saat ini mata pencaharian yang paling utama adalah
sebagai petani ladang. Usaha ini sudah mereka laksanakan secara
turun temurun. Pertanian mereka lakukan masih secara tradisional
dan baru sedikit penggunaan pupuk. Kebiasaan yang masih tampak
adalah hanya bertani sekedar untuk menghidupi keluarga, belum
ada usaha untuk memperbesar usaha sehingga menjadi pertanian
produksi besar-besaran. Mereka mengolah ladang hanya dengan
tenaga manusia tanpa menggunakan tenaga hewan atau traktor
mesin.

Setelah pekerjaan di ladang selesai untuk menanti saat panen
bagi wanita mengerjakan industri rumah tangga yakni menganyam
tikar. Tikar ini bahan bakunya pandan. Produksinya pun hanya
sekedar untuk keluarga. Kalau laku dapat dijual dan kalau tak ada
yang membelinya cukup dipakai sendiri saja. Bagi kaum pria
mereka berusaha untuk mencari biaya rumah tangga sebagai
tukang kayu, atau mencari upah sebagai buruh dan yang memiliki
keterampilan di laut menjadi nelayan. Mereka berangkat ke laut
untuk menangkap ikan. Perjalanan ini dapat pulang pergi sehari
atau selama beberapa hari

Di desa ini belum ada pasar, hanya warung-warung kecil yang
menjual keperluan sehari-hari, misalnya garam, bumbu masak,
gula, teh, minyak tanah, telur ayam dan sebagainya. Kalau sudah
panen atau hasil nelayan mereka jual di pasar Tanjung Selor.
Hasilnya mereka belanjakan untuk keperluan sehari-hari, pakaian
dan barang-barang perhiasan yang terbuat dari emas.
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Ada suatu kebiasaan yang unik, yakni setelah panen mereka
mengadakan upacara gembira. antara lain mengawinkan anak,
sunatan dan hatam Al Qur’an. Saat inilah mereka mengeluarkan
biaya-biaya besar yang juga diperoleh dari hasil pertanian tadi
Setelah habis mereka berusaha lagi kembali seperti semula, se-
hingga pengembangan pendapatan tidak mudah mereka laksana-
kan. Jadi hanya berputar pada hal-hal yang berupa sebagai lingkar-
an yang tak pernah bertemu ujung pangkalnya

Pembagian kerja secara umum pria adalah penanggung jawab
pekerjaan-pekerjaan yang berat, misalnya membuka ladang. men-
dirikan rumah. berusaha mencari nafkah keluarga. Tenaga wanita
hanya menyelesaikan pekerjaan-pekerjaan yang ringan saja, misal-
nya menanam padi, menyediakan makanan. membersihkan padi
dan sebagainya. Anak-anak mereka membantu pekerjaan orang
tuanya. Anak pria membantu ayahnya sedangkan wanita mem-
bantu pekerjaan ibunya.

Pemilikan tanah, baik tanah untuk usaha pertanian maupun
tanah untuk perumahan dimiliki secara warisan. Kalau ada ke-
luarga yang ingin memiliki perluasan tanahnva mereka berusaha
membeli dari seseorang pemilik tanah yang lain dan ingin men-
jualnya. Jadi dapatlah ditemukan dua macam pemilikan tanah,
yakni tanah milik dari harta warisan dan tanah pribadi yang di-
peroleh dari hasil pembelian. Tanah warisan dimiliki sejak turun-
temurun dari nenek moyang mereka.

Pada masa yang silam saat sultan masih berkuasa. banyak
tanah milik rakyat dikuasai yang biasa disebut dengan tanah
kerbau. Tanah kerbau ini umumnya ditumbuhi oleh pohon buah-
buahan. Tetapi ada baiknya bila musim buah tiba rakyat boleh
memetik hasilnya asal diketahui si penguasa tadi.

Benda yang menjadi barang berharga seperti rumah tempat
tinggal, senjata (tombak, mandau dan sebagainya), barang-barang
perhiasan (emas, perak, keramik dan sebagainya). dapat pula di-
sebut harta pusaka, bila telah dimiliki secara turun-temurun.
Jenis hewan tidak menjadi barang berharga sebagai pengolah
sawah, sebab petani ladang tidak mengolahnya dengan tenaga
hewan. Hewan peliharaan hanya sebagai pengisi waktu saja, misal-
nya memelihara ayam hanya beberapa ekor saja dan tanpa dibuat-
kan kandangnya. Jadi ternak itu hidup bebas dan biasa malam
tidur di atas pohon atau atap rumah.
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Di desa ini belum ada industri besar. Hanya ada sebuah Saumil
(penggergajian kayu milik Sim Hapssin saat ini sudah tidak ada
lagi. Hanya ada di seberang yakni di Tanjung Buyu, hasilnya
cukup untuk keperluan daerah sekitarnya Jadi produksinya
hanya untuk konsumsi lokal.

Barang-barang industri dari luar seperti gula, minyak, tekstil
dan lain-lain didatangkan dari luar daerah, antara lain dari pulau
Jawa, Sulawesi, Bali bahkan dari Malaysia (Tawao). Jadi desa ini
hanya sebagai pendukung kegiatan ekonomi yang dihasilkan dari
luar daerah.

Pada masa yang silam di desa ini terdapat tiga lapisan sosial
masyarakat, yakni kaum bangsawan, pegawai istana dan masya-
rakat biasa. Kaum bangsawan memakai gelar, yakni sultan atau
raja, ratu ialah isteri sultan, datu (keluarga bangsawan pria),
pengian (keluarga bangsawan wanita). Bagi keturunan bangsawan
Arab digelar habib. Bila ada masyarakat biasa yang berjasa kepada
sultan diberi gelar pangiran dan masyarakat biasa menjadi isteri
sultan digelari aji. Keturunan bangsawan Bugis digelar andik dan
puak. Para alim ulama bertugas di mesjid dan melaksanakan
upacara-upacara keagamaan, seperti pernikahan, hari raya dan
bulan puasa. Kaum bangsawan merupakan masyarakat yang
tinggi derajatnya dan dapat menguasai banyak hal Sedangkan
para pegawai istana adalah masyarakat pengabdi pada tugasnya
masing-masing, antara lain pelaksanaan kegiatan sehari-hari dalam
istana. Oleh karena itu dalam upacara adat, para bangsawan duduk
menghadapi hamparan seprai berwarna kuning (baki kuningan
yang berlapis kain kuning berisi segala penganan). Kaum bangsa-
wan Arab (habib) duduk menghadapi hamparan seprai berwarna
hijau (baki kuningan yang berlapiskan kain hijau berisi bermacam-
macam penganan). Yang bergelar aji dan pangiran duduk meng-
hadapi hamparan seprai merah (baki kuningan yang beralaskan
berhadap-hadapan di depan hamparan seprai berwarna putih.
Perkawinan pun harus dijaga, tidak boleh pria masyarakat biasa
memperisteri wanita bangsawan maupun keturunan habib, kecuali
sebaliknya.

Namun masa-masa pembangunan ini struktur sosial tadi sudah
berubah. Ketiga tingkat masyarakat tadi kini sudah membaur
baik sebagai petani, nelayan, pegawai negeri, buruh maupun
sebagai pedagang atau pengusaha. Jadi akhimya menjadi masya-
rakat yang hidup berkecukupan dan masyarakat yang sederhana.
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Tak ditemukan masyarakat miskin, sebab setiap masyarakat mem-
punyai penghasilan. Demikian pula masyarakat kaya belum
tampak, sebab ada yang memiliki kelebihan harta yang merupa-
kan modal besar.

Selain hal yang tersebut di atas pandangan sosial terhadap
tokoh dalam masyarakat ialah sebagai pemimpin, tokoh agama,
guru, dukun dan sebagainya. Tokoh yang dipandang sebagai
pemimpin organisasi masyarakat. Mereka inilah dianggap oleh
warga masyarakat sebagai tempat memperoleh informasi, penge-
tahuan dan dapat memperjuangkan nasibnya Tokoh-tokoh agama
memimpin upacara keagamaan. Guru dapat menyelamatkan
anak-anak dari kebodohan dan kebejatan moral. Dapat memberi-
kan penerangan-penerangan ilmu pengetahuan dan teknologi
maupun masalah-masalah yang rumit dipecahkan oleh mereka,
seperti kesehatan, pertanian dan sebagainva. Dukun dianggap
mereka juru selamat, misalnya dukun beranak (wanita) membidani
wanita yang melahirkan dan dapat menyembuhkan penyakit-
penyakit sakral dan dapat memimpin upacara adat (dapat dukun
wanita atau pria). Tokoh yang kaya akan ilmu dapat memiliki
beberapa keterampilan di dalam masyarakat, seperti sebagai pe-
mimpin upacara keagamaan maupun upacara adat pun pula dapat
sebagai dukun.

2. Desa Selumit

Mata pencaharian yang utama masyarakat desa ini ialah
nelayan. Daerah pertanian tidak ada sebab hampir semua areal
didirikan bangunan, baik rumah tempat tinggal, penginapan mau-
pun pertokoan. Sudah memiliki pasar yang disebut Pasar Beringin.
Di pasar ini selain tempat berjualan beberapa jenis barang dan
makanan juga dijadikan sebagai pelabuhan kapal-kapal kecil.
Kapal-kapal kecil ini ada yang dimiliki oleh nelayan maupun oleh
pengusaha angkutan. Kapal-kapal kecil ini dapat pula dicarter
ke semua jurusan yang diinginkan untuk menghubungi daerah
sekitarnya, misalnya ke Tanjung Selor, Bunyu, Sekatak, juata
dan lain-lain.

Di sepanjang jalan raya tampak toko-toko besar dan hotel.
Untuk menghubungi rumah-rumah penduduk ada juga jalan desa
yang belum beraspal di jalan inilah kita melihat ada tempat pem-
buatan kapal kecil, yang terbuat dari kayu. Kalau kita bandingkan
dengan desa-desa lain di Kecamatan Tarakan Barat, Desa Selumit
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termasuk desa yang menjadi transit, baik transit manusia maupun
barang-barang dagangan antar pulau.

Pembagian tenaga kerja selalu memperhatikan jenis kelamin.
umumnya pria mengerjakan pekerjaan-pekerjaan yang lebih
banyak menguras tenaga sedangkan wanita membantu suami di
rumah tangga atau mengerjakan pekerjaan-pekerjaan yang tidak
terlalu banyak menggunakan tenaga fisik sesuai dengan Kodratnya.
Oleh karena itu para wanita banyak yang bekerja di toko-toko
besar, pegawai bank dan kantor perusahaan swasta. travel biro
bagian pelayanan dan di hotel-hotel dan restoran. Toko-toko
jumlahnya 300 buah, hotel (penginapan) berjumlah dua buah
yakni Hotel Alam Indah dan Hotel Taufik terletak di Jalan Yos
Sudarso yang dapat menampung tenaga kerja. Industri pembuatan
kapal terdapat sebuah dengan ukuran 20 — 100 meter.

Pemilikan tanah juga ada tanah warisan dan ada tanah hak
milik dari hasil jual beli. Tanah adat adalah tanah-tanah warisan
dari nenek moyang. Penggunaan tanah di desa ini telah disesuaikan
dengan peraturan pemerintah, yakni harus dibuatkan agar hak
miliknya jelas dan kuat hukumnya.

Benda-benda lain seperti hewan tidak mereka gunakan sebagai
pengolah tanah, karena tidak ada pertanian sawah atau ladang.

Kegiatan sosial budaya banyak dipengaruhi perdagangan,
peredaran jasa dan barang-barang industri luar daerah. Oleh karena
itu penduduk transit atau tinggal sementara rata-rata 2000 jiwa
setiap tahun. Jadi dengan besarnya penduduk yang tinggal semen-
tara ini mempengaruhi kegiatan sosial masyarakat.

Penggolongan masyarakat kaya dan miskin sulit dibandingkan,
kecuali penggolongan antara masyarakat kaya dengan golongan
menengah. Hal ini dapat terjadi karena orang-orang miskin tidak
terdapat di desa itu. Jadi golongan yang kaya umumnya para
pedagang Cina sebab toko-toko besar seluruhnya mereka miliki
sedangkan masyarakat menengah hanya memiliki kios-kios peda-
gang kecil, sebagai buruh dan pegawai negeri. Jadi kalau kita
bandingkan dengan Desa Tanjung Palas. ekonomi di Desa Selumit
lebih tinggi dari desa tersebut di atas. Sehingga taraf hidup masya-
rakat Selumit lebih baik dari masyarakat Tanjung Palas.
Demikian pula wawasan mereka lebih luas dari wawasan masya-
rakat Tanjung Palas. Karena hubungan mereka dengan masya-
rakat luar lebih banyak dan lebih heterogen.
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D. Pendidikan
1. Desa Tanjung Palas

Pendidikan di desa ini jika dibandingkan dengan daerah lain
di Kalimantan Timur masih tertinggal hal ini disebabkan oleh
keterbatasan sarana pendidikan dan tenaga guru yang tersedia.
Masih banyak guru yang standar pendidikannya kurang. Faktor
lain yang mempengaruhi ialah komunikasi dan transportasi yang
agak sukar sehingga kesempatan studi komparatif ke daerah-
daerah yang maju belum dapat dilaksanakan. Karena dengan studi
komparatif ini dapat memperluas wawasan mereka. Alat komuni-
kasi yang ada hanya melalui pesawat televis. Tetapi tak semua
masyarakat memilikinya. kecuali anggota masyarakat memiliki
kelebihan dana.

Hanya kita dapat bangga secara kuantitas bahwa beberapa
waktu yang silam hanya memiliki satu sekolah dasar, namun se-
karang sudah memiliki empat Sekolah Dasar dan satu Sekolah
Menengah Pertama. Dan sudah ada pula Kantor Departemen Pen-
didikan dan Kebudayaan Kecamatan dan sebuah Puskesmas (Pusat
Kesehatan Masyarakat).

TABEL 3
DATA PENDIDIKAN DESA TANJUNG PALAS
NoJ Nama Sekolah Banyaknya |{Murid | Guru | Keterangan
1. [Taman Kanak-kanak ] 65 1
2. |SD Negeri 4 476 | 32
3. |SMP Negeri 1 314 18
Jumtah 6 855 51

Sumber: Data Kancam Depdikbud Tanjung Palas.

2. Desa Selumit

Sepintas lalu kita telah dapat membandingkan bahwa pen-
didikan di Desa Selumit lebih maju, karena sejak masa yang silam
sudah terbuka bagi orang luar baik dengan orang dalam wilayah
Republik Indonesia maupun dengan orang asing,
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TABEL 4
DATA PENDIDIKAN DI DESA SELUMIT

NoJNama Sekolah| Jumlah | Sekolah [Murid | Guru | Pegawai TU
1. |SD Negeri 7 buah | 2.074 S8 —
2. |SD Swasta 1 buah 245 7 —
3. |SMP Negeri 1 buah 787 13 -
4. |SMP Swasta 1 buah 69 7 =
5. |SLTA - - - =
Jumlah 10 buah | 3.175 65 -

Sumber: Data dari Kandep Dikbudcam Tarakan.

E. Sistem Kekerabatan

Kedua suku ini yakni Bulungan dan Tidung, sistem kekerabat-
annya menurut istilah antropologi disebut patrilineal, yakni meng-
gunakan garis keturunan dari pihak laki-laki (ayah). Berarti garis
keturunan pria lebih utama dalam keluarga, seperti penentuan
hak warisan, pelaksanaan perkawinan. Untuk melaksanakan
lamaran adalah pihak pria kepada wanita sebagai calon isteri.
Garis keturunan menurut istilah kedua suku ini disebut juriat.

Pembagian harta warisan keturunan pria lebih banyak me-
nerima bagian dari keturunan wanita. Pembagian itu disesuaikan
dengan hukum Islam dan kesepakatan keluarga. Dalam pelaksana-
an perkawinan, kalau ayah calon pengantin wanita meninggal
dunia, yang menjadi wali (pengganti ayahnya) ialah saudara
laki-laki yang tertua, untuk mengakad nikahnya. Seandainya yang
tertua pun meninggal dunia pula, maka sebagai gantinya adalah
saudara laki-laki yang usia berikutnya. Kalau tidak ada barulah
pamannya sebagai pengganti. Kalau semuanya tidak ada ter-
paksa wali hakim.

Rasa kekeluargaan sangat mengikat, seperti kalau ada salah
'satu anggota keluarga mengalami kesusahan (misalnya kematian)
atau ada upacara-upacara perkawinan, seluruh keluarga akan tu-
rut membantu secara gotong royong.

Menurut adat yang berlaku, setelah terlaksana perkawinan
(akad nikah) pengantin pria langsung tinggal bersama keluarga
pihak wanita di rumah keluarga wanita. Sesudah tiga hari diantar-
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kan kembali ke rumah keluarga pria. Setelah seminggu berlangsung
kedua mempelai boleh menetapkan tempat tinggal mereka, di
rumah pihak pria atau di rumah pihak wanita atau boleh pula
tinggal di rumah mereka sendiri. Jadi tidak ada ketentuan khusus
tempat menetap bagi keluarga baru tadi, mereka bebas menetap-
kan atas kesepakatan mereka sendiri.

Namun demikian, mengingat kondisi dan situasi saat ini serta
biaya yang besar kebiasaan-kebiasaan yang tersebut di atas sudah
berobah. Yang penting akad nikah telah terlaksana sesuai dengan
aturan yang berlaku dan telah disaksikan oleh keluarga dan handai
tolan. Bagi keluarga yang mampu dan berkecukupan peristiwa
pernikahan seperti masa yang lalu banyak pula dilaksanakan,
tetapi ditambah dehgan acara ramah tamah dengan menggunakan
panggung hiburan, bahkan dengan menyewa ruangan hotel yang
mewah. Ini merupakan kebanggaan tersendiri bahwa kebudayaan
lama dapat dilestarikan.



BAB Il
GAMBARANUMUMTENTANG
PENGENDALIAN SOSIAL

Kasus-kasus yang terjadi dalam kenyataan sehari-hari dalam
masyarakat antara lain perkelahian atau pertengkaran., pembu-
nuhan, perzinahan. perusakan lingkungan alam yang mengaki-
batkan kerusakan kelestarian alam dan sebagainya. Kasus-kasus
tersebut pasti dapat diselesaikan oleh masyarakat dalam lingkung-
an. Kasus perkelahian atau pertengkaran dapat diselesaikan oleh
anggota masyarakat itu sendiri yang dilaksanakan oleh anggota
masyarakat yang memiliki pengaruh besar atau karena karisma-
nya dalam masyarakat. sehingga kedua pihak vang berkelahi
atau yang bertengkar menyadari kehilafannya. Kasus pembu-
nuhan harus diselesaikan secara hukum. baik oleh masyarakat
maupun oleh lembaga hukum Kasus perzinahan dapat diselesai-
kan secara hukum baik oleh hukum agama maupun oleh peng-
adilan negeri. Sedangkan kasus perusakan lingkungan alam akibat
perladangan berpindah-pindah diselesaikan dengan penghutan
kembali atau reboisasi. Kasus ini dalam masyarakat desa tidak
melanggar aturan adat istiadat tetapi melanggar undang-undang
lingkungan hidup.

Semua kasus tersebut di atas dalam masyarakat tradisional
diselesaikan secara hukum adat. Ada vang berupa hukuman ba-
dan dan ada pula dengan membayar denda.

Yang bertindak sebagai pengadilan ialah tokoh masyarakat yang
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berpengaruh atau tinggi kharismanya. Tokoh-tokoh yang berpe-
ran antara lain tokoh-tokoh agama, tokoh-tokoh adat atau kepala
adat, pembekal atau kepala kampung, sebab mereka inilah yang
disegani oleh masyarakat. Jadi semua keputusannya harus di-
taati.

25



BAB IV

LEMBAGA SOSIAL DESA DAN
PENGENDALIAN SOSIAL

A Lembaga-Lembaga Sosial Desa

Pada masa yang silam pengendalian sosial selalu didasarkan
kepada tradisi adat. Yang mutlak memutuskan sesuatu adalah
Sultan. Peristiwa dan kegiatan yang melanggar aturan tersebut
akan mendapat sangsi, atau melanggar ketentraman akan dihukum
sesual dengan hukum I[slams. misalnya melakukan perjinahan.
pembunuinan maupun pencurian. Untuk melestarikan lingkungan
dan menjaga kebersihan selalu diperhatikan. Setiap saat polisi
kerajaan (disebut upas) berkeliling memeriksa desa. Bila terdapat
anggota masyarakat yang halaman rumahnya kurang bersih atau
terdapat jemuran di depan rumah akan diberi sangsi.

Kepemimpinan di desa langsung oleh raja (sultan). Kepala
desa disebut istilah kepala kampung atau pembakal. Umumnya
pembakal diangkat dari kaum bangsawan atau tokoh vang dinilai
oleh Sultan dianggap berjasa. Jabatan mereka selama hidup dan
penggantinya adalah anaknya (keturunannva).

Pemimpin keagamaan terdapat jabatan-jabatan sebagai Qadi,
imam, khatib, bilal dan santri ini1 disebut lembaga non formal.
Qadi bertugas sebagai menteri agama untuk memutuskan hari-
hari besar Islam terutama menetapkan Hari Raya Idul Fitri dan
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Idul Adha, serta menetapkan pembagian warisan dan memutuskan
hukuman (seperti Zinah, pembunuhan dan pencurian). Imam
bertugas memimpin upacara keagamaan, seperti shalat setiap
waktu, shalat Jum’at, shalat 'Id dan lain-lain. Khatib bertugas
membaca khotbah pada shalat Jum’at dan shalat ’Id, untuk
menyampaikan pembinaan mental masyarakat. Bilal bertugas
sebagai mengatur jadwal di mesjid juga pembaca azan saat tiba-
nya waktu shalat. Santri tugasnya menjaga keamanan dan keber-
sihan mesjid serta memukul beduk untuk menandakan waktu
shalat telah tiba dan membangun sahur dan saat berbuka puasa.
Selain itu setiap hari Rabu sampai Kamis berkeliling desa, dari
rumah kerumah membacakan doa selamat dan sebagai imbalannya
pemilik rumah memberikan sekedar beras atau uang. Inilah men-
jadi biaya hidupnya sebagai pengurus mesjid. Kelebihannya di-
bagi-bagikan kepada anak yatim, janda dan orang-orang miskin
lainnya.

Para petugas ini tidak memperoleh imbalan jasa, tetapi me-
rupakan kebanggaan tersendiri yang merupakan status sosial
dalam masyarakat. Kalau saat-saat upacara para pejabat ini men-
duduki tempat tertentu dan mendapat pelayanan yang istimewa.

Masa-masa kini akan berlaku akibat perkembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi akan berubah.
Alam lingkungan di sekeliling masyarakat idalah faktor yang
menentukan teriiadap perkembangan watak dan jiwa masyara-
kat yang dapat meningkatkan hidup dan kehidupan mereka.
Lingkungan sosial masyarakat melembaga sebagai budaya masya-
rakat yang harus ditaati, yakni :

1. Norma-norma yang mengatur hubungan sosial meliputi sistem
kekerabatan, tradisi dan sopan santun serta pelembagaan
sosial.

2. Sistem kehidupan sosial ekonomi baik oleh perorangan mau-
pun kelompok.

3. Sistem kehidupan sosial politik yang menyangkut kehidupan
warga masyarakat dalam ikatan golongan-golongan, misalnya
suku bangsa, bangsa, ras, profesi, politik, ekonomi dan sebagai-
nya.

4. Sistem pengendalian administrasi negara sebagai alat untuk
mencapai tujuan pemerintahan:



Lembaga-lembaga sosial di desa ada yang berbentuk secara
formal berbeda dengan lembaga non formal seperti yang tersebut
diatas. Lembaga-lembaga formal tadi seperti lembaga ketahanan
masyarakat desa (LKMD), lembaga sosial desa (LSD). Lembaga-
lembaga ini dibentuk berdasarkan undang-undang nomor 5 tahun
1979 selama LKMD dan LSD juga lembaga desa yang lain dipim-
pin oleh Kepala Desa atau lurah.

Pengertian pedesaan dengan kelurahan dalam Undang-undang
Nomor 5 Tahun 1979 mempunyai perbedaan.
"Desa ialah suatu wilayah yang didiami oleh sejumlah penduduk
yang mempunyai organisasi pemerintahan yang terendah langsung
di bawah Camat dan berhak menyelenggarakan rumah tangganya
sendiri dalam ikatan Negara Kesatuan Republik Indonesia. Sedang
Kelurahan memiliki pengertian sama dengan desa, tetapi tidak
berhak menyelenggarakan rumah tangganya sendiri’” (Ny. Dra.
Sumber Suparin, 1986 : 237). Oleh karena itu Desa Selumit
dengan Desa Tanjung Palas dalam menyelenggarakan roda peme-
rintahan di desa terdapat perbedaan, yakni Desa Selumit memiliki
hak otonom untuk menyelenggarakan pembangunan di desanya
sedangkan Desa Tanjung Palas menyelenggarakan pembangunan
desa berdasarkan instruksi atasannya yakni Camat, namun ke-
dua-duanya memiliki unsur perencana pembangunan desa yakni
LKMD dan LSD.

Pada masa penjajahan Belanda sekitar tahun 1925 lembaga
desa yang disebut kepala kampung diatur dalam staatblad 1925
nomor 577 disebut Indizche Staatsvogelling (Drs. Syahrial Hanan,
Cs: 1981/1982).

Para pejabat yang bertugas pada lembaga ini dipilih secara
musyawarah sedangkan kepala desa dipilih oleh masyarakat
(seperti pemilu) baru diangkat oleh Camat dan lurah diangkat
langsung oleh Camat. Koperasi Unit Desa (KUD) pengurusnya
dipilih secara musyawarah. Karang Taruna dibina oleh Departe-
men Sosial. PKK adalah organisasi wanita sebagai wadah pem-
binaan karier yang memiliki 10 programnya.

Lembaga-lembaga non formal dan lembaga-lembaga formal
tampaknya dapat berjalan bersama-sama di masyarakat sebagai
pengendalian sosial. Peran para pemimpin lembaga tersebut
dalam upacara-upacara resmi maupun upacara-upacara adat,
seperti peringatan maulid nabi Muhammad saw, MTQ, peringatan
hari-hari besar nasional dan sebagainya.
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1. Mesjid sebagai pusqr kegiatan keagamaan

didesa T, anjung Palgs

2. Desa T anjung Palas
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3. Upacara Maulid Nabi Muhammad SAW dan Dalam Kotak Berbentuk

Rumah-Rumahan Berist Nasi Rasul
(Nasi Ketan Diwarnai Warna Kuning Bentuknya Seperti Nasi Tumpeng)

4. Surau atau Langgar

30



A

- i

Tl T 2
A % v“.»‘ R -
- oo -

6, Kantor Lurah Tanjung Palu:
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7. Ranjang Pengantin



B. Peranan Lembaga Sosial Dalam Masyarakat Desa

Lembaga-lembaga formal cara kerjanya sudah diatur dalam
pemerintah, baik berupa Keputusan Presiden, Peraturan Pemerin-
tah, Keputusan Menteri maupun Peraturan Daerah setempat.
Para petugasnya diangkat berdasarkan surat keputusan atasannya
seperti Camat sebagai kepala pemerintahan wilayah kecamatan
langsung secara instruksional. Masyarakat yang melanggar ke-
tentuan yang berlaku, baik para petugas maupun masyarakat
sebagai anggotanya akan dikenakan sangsi hukum semua tindak
kejahatan diatur dalam undang-undang hukum yang berlaku
bagi segala kegiatan dalam masyarakat.

Kepala desa atau lurah yang sudah ditetapkan hubungannya
dengan masyarakat selalu serasi, sebab proses pengangkatannya
atas dasar hasil pemilinan mereka secara musyawarah. Calon-
calon yang ada mereka pilih berdasarkan suara terbanyak, hasil
pemilihan tersebut langsung mereka terima karena calon-calon
tersebut memang anggota masyarakat dalam warganya dan di-
anggap punya figur yang seimbang. Sehingga hubungan antara
pejabat dengan anggotanya berjalan serasi dan lancar serta di-
dukung oleh masyarakat. Kegiatan pembangunan di desa mereka
musyawarahkan sehingga menjadi suatu program Kkerja yang
mantap.

Tokoh-tokoh dalam lembaga non formal pun langsung ter-
kait dengan kegiatan-kegiatan lembaga formal, sebab selain ke-
dudukan mereka sebagai tokoh pun sebagai anggota masyarakat.
Hal dan kewajiban mereka sama, sebagai makhluk sosial baik
dalam forum formalitas maupun non formal. Hal ini tercipta
karena antar warga masyarakat sudah tertanam sejak lama rasa
persatuan dan kesatuan sebagai ciri khas masyarakat desa yang
memiliki rasa kekeluargaan yang tinggi.

Bila di telusuri asal mula mereka adalah satu keturunan yang
membedakan mereka hanya perluasan lingkungan. Contoh suku
Bulungan berasal dari percampuran suku-suku pedalaman dengan
suku-suku berasal dari pantai, mereka sekarang sudah menyebar
kemana-mana bahkan sampai di Malaysia (Sabah). Demikian pula
suku Tidung berasal dari daerah Malinau menyebar pula kemana-
mana dan menetap sebagian di desa Selumit Tarakan, persebaran-
nya pun sampai ke Malaysia (Sabah). Jadi dasar rasa kerukunan
tadi sudah terbenam dalam, sehingga hubungan mereka dengan
pendatang dari luar cepat serasi, buktinya masih dapat dirasakan,
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setiap akan memulai suatu kegiatan selalu dimlisyawarahkan,
seperti gotong royong mendirikan langgar (surau) mesjid, upacara-
upacara adat dan sebagainya.

Proses pembentukan lembaga-lembaga formal di desa tidak
bertentangan dengan prosedur kegiatan lembaga-lembaga non
formal, sebab hasil musyawarah dan kebersamaan, bukan atas
kepentingan pribadi atau golongan, tetapi untuk kepentingan
seluruh masyarakat.

34



!
;
B
I
i

8. Kantor Kepala Desa Selumit

9. Tempat Pengolahan Kapal (L "al)
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10. Pantai Desa Selumit

11. Jalan Desa Selumit
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12. Mesjid Desa Selumit

13. Sekolah Dasar Negeri Selunit
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15. Pasar Ikan di Selumit
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Di Selumir
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BAB V

PENGENDALIAN SOSIAL DAN ADAT
ISTIADAT

Kehidupan masyarakat sehari-hari di desa sudah diatur oleh
norma-norma dan nilai-nilai yang telah mereka warisi dari nenek
moyang mereka. Kebiasaan-kebiasaan tadi bisa disebut dengan
norma dan nilai tradisional. Norma dan nilai tradisional yang
sudah tertanam dalam masyarakat dapat membatasi tingkah laku
yang melanggarnya. Di dalam rumah tangga para anggotanya
sudah melaksanakannya dengan tertib, mana yang baik dilakukan
dan mana yang tidak boleh dilaksanakan. Hal ini sudah berperan
dalam pendidikan di rumah tangga terutama kepada anak-anak dan
remaja-remajanya serta sampai ke bangku sekolah lebih diperkaya
lagi dengan tatatertib di sekolah.

Pergaulan dalam lingkungan masyarakat norma-norma dan
nilai-nilai tadi juga berperan untuk mengatur hubungan antar
warganya, sehingga peranan norma-norma dan nilai-nilai tradisi-
onal besar sekali pengaruhnya dalam kebudayaan formal dalam
masyarakat. Hal-hal ini yang menyadarkan masyarakat atas ke-
dudukannya dalam hubungan sosial masyarakat. Seperti pendapat
Prof. Dr. Kuntjaraningrat dalam bukunya Masyarakat Desa Masa
Kini, hal 73 dan 325, sebagai berikut : “dalam menjalankan
tugasnya sebagai Kepala Desa harus menyesuaikan tindakannya
dengan kehendak para Pemuka Adat, yang mengambil peranan
penting di bidang masalah kesukaan, keagamaan, sosial budaya
dan sebagainya’ (Ny. Dra. Sumber Suparin, 1986 : 40).
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Anggota masyarakat yang bertugas pada lembaga formal
desa diangkat dengan Surat Keputusan Camat yang sesuai dengan
Peraturan Daerah Kabupaten Bulungan. Seperti di desa Selumit
anggota masyarakat yang berfungsi sebagai aparatur lembaga
non formal langsung menjadi pimpinan desa, yakni Kepala Desa-
nya adalah anak kepala desa sebelumnya. Sebab Kepala Desa ter-
pilih sekarang terpandang sebagai tokoh non formal di desa ter-
sebut. Anggota masyarakat (terutama suku Tidung disana) meng-
anggap bahwa almarhum ayahnya adalah seorang tokoh yang
memiliki karisma yang tinggi. Berbeda dengan desa Tanjung
Palas pemimpin kelurahan diangkat langsung oleh Camat karena
pengetahuan dan Kketerampilannya sebagai pemimpin. Namun
demikian anggota masyarakat dapat menerimanya. karena masya-
rakat menganggap bahwa pilihan itu sudah tepat. Sebab pemimpin
tersebut dapat menyesuaikan diri dengan seluruh masyarakat yang
dipimpinnya. Selain itu tampaknya masyarakat di sana mengingin-
kan generasi muda harus dapat tampil kedepan sebagai pemimpin.
oleh karena itu mereka mendukungnya. bahkan membantu me-
nyelesaikan masalah-masalah rumit yang dihadapinya.

Jadi terbuktilah bahwa norma-norma dan nilai-nilai tradisional
masih relevan dengan ketentuan-ketentuan dalam lembaga-lem-
baga formal. Sehingga lembaga-lembaga formal di desa dapat
menjalankan fungsinya untuk mengatur warganya dalam bidang
pemeliharaan lingkungan, pelestarian sumber daya alam serta
pemeliharaan keamanan dan Kketertiban berkenaan dengan ling-
kungan.

Pemeliharaan lingkungan dalam lembaga sosial desa mereka
bermusyawarah dan memprogramkan pemeliharaan lingkungan
dengan cara bergotong royong. Dibentuklih pula organisasi-
organisasi sosial remaja seperti karang taruna. digalakkan ke-
giatan PKK. kegiatan posyandu. kesadaran hukum dan sebalik-
nya. Dengan kegiatan lingkungan bersih. penghijauan digalakkan
dengan cara reboisasi dan pelestarian lingkungan sehat.

Untuk melestarikan sumber daya alam karena menanti pe-
tunjuk-petunjuk yang disampaikan oleh para penyuluh lapangan,
baik dari petugas pertanian, penyuluhan pencrangan dan sebagai-
nya. Di desa Tanjung Palas pertanian berpindah-pindah sudah
tidak mereka lakukan. Mereka menganggap tanah sudah menjadi
perladangan menetap sebab mereka sudah memakai pupuk dan
menggunakan bibit unggul untuk menanami ladangnya. Di desa
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Selumit mereka sudah tidak menggunakan alat peledak dan
jaring yang dapat merusak habitat ikan.

Pemeliharaan keamanan dan ketertiban dengan membentuk
satuan-satuan dan pos-pos jaga sebagai perwujudan sistem ke-
amanan keliling atau terkenal dengan istilah siskamling.

Norma-norma dan nilaiznilai tradisional dapat memperkuat
hubungan antara warna dalam masyarakat, sehingga kegiatan
pembangunan nasional yang bersumber dari desa dapat terwujud
setahap demi setahap. Kelak secara berangsur-angsur dapat me-
ningkatkan tarap hidup serta dapat meningkatkan pendapatan
masyarakat. Dengan semakin meningkatnya pembangunan masya-
rakat desa berarti cita-cita menuju masyarakat adil dan makmur
dapat menjadi kenyataan.



BAB VI
KESIMPULAN

A Ringkasan

Hasil pengamatan kita secara sepintas terjadi gejolak-gejolak
masyarakat yang tergambar dalam media masa yakni terjadinya
bermacam-macam kejadian sosial. Seperti pembunuhan sadis,
perampokan, pemerkosaan dan sebagainya. Seolah-olah kejadian
itu sudan merupakan suatu kebejatan moral. Tapi setelah diadakan
perekaman ini ternyata norma-norma dan nilai-nilai tradisional
di desa masih memegang peranan yang utama. Nilai-nilai ini dapat
sebagai filter dalam masyarakat untuk menjaring budaya luar
yang kurang sesuai dengan Pancasila dan Undang-Undang Dasar
1945.

Lembaga-lembaga non formal dan lembaga-lembaga formal
desa berjalan bersama-sama dan saling menunjang antara satu
dengan yang lainnya untuk mencapai keberhasilan pembangunan
desa. Hasil pembangunan di desa adalah cermin pembangunan
nasional Republik Indonesia. Pembangunan dapat berjalan lancar
sesuai dengan tahapannya karena di desa hubungan antar warganya
berjalan serasi, seimbang dan selaras dengan para aparatur lembaga-
lembaga yang ada.

Tokoh-tokoh masyarakat masih dianggap panutan bagi warga-
nya sebab disamping Karismanya masih berperan juga sesuai
dengan budaya bangsa Indonesia. Tokoh-tokoh tadi dihargai oleh
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masyarakat karena mereka memiliki kejujuran dan ketrampilan
memimpin masyarakat, sehingga pengendalian sosial dapat ber-
langsung dengan wajar dan baik.

B. Interprestasi

Dengan adanya keserasian fungsi lembaga non formal sebagai
tradisi masyarakat dengan lembaga formal sebagai wujud perkem-
bangan kebudayaan berarti kedua-duanya sampai saat ini dapat
mengembangkan sistem pengendalian sosial tradisional. Untuk
mewujudkan pembangunan yang semakin kompleks faktor ke-
budayaan harus diperhatikan.

Kebudayaan yang sama tuanya dengan manusia selalu ber-
kembang sesuai perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi.
Perkembangannya harus seimbang dengan tingkat kemampuan
penyerapan masyarakat. Daya tangkal terhadap budaya asing
yang akan merusak budaya bangsa dapat terjamm.'Kebudayaan
baru sebagai akibat pembangunan dapat memperkaya khasanah
budaya bangsa.

Pengetahuan tentang budaya masyarakat desa secara tepat

dapat membantu perencanaan yang mantap, sehingga hasil pem-
bangunan dapat dinikmati oleh masyarakat secara berkesinam-
bungan.
Pembangunan yang dilaksanakan secara berkesinambungan akan
mempercepat proses pembangunan manusia Indonesia seutuhnya.
Pembangunan manusia Indonesia seutuhnya berjalan lancar
berarti cita-cita masyarakat adil dan makmur pasti terwujud
secara nyata.

Pengetahuan tentang nilai-nilai budaya masyarakat desa
penting pula diketahui agar pembangunan yang akan dilaksana-
kan di desa tersebut tidak terhambat. Misalnya akan meletakan
transmigrasi atau pemukiman suku terasing langsung dapat ber-
jalan sesuai dengan keinginan yang membangun. Jadi penerapan
teknologi tidak bertentangan dengan nilai-nilai tradisional yang
mereka miliki. Secara berangsur-angsur taraf kehidupan mereka
semakin meningkat sehingga pembangunan manusia seutuhnya
terlaksana dengan teratur dan tenang.
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Laki-laki

Bulungan
Indonesia

Tanjung Palas Hilir

M. Saleh

60 tahun

Laki-laki

SR Negeri

Bulungan

Indonesia

Tanjung Palas Tengah

Abd. Kadir

55 tahun

Laki-laki

SR Negeri

Bulungan

Indonesia

Tanjung Palas Tengah

Abd. Manan
57 tahun



10.

1.1

13.

14.

48

Jenis kelamin
Pendidikan
Bahasa yang dikuasai

Alamat

Nama

Umur

Jenis kelamin
Pendidikan

Bahasa yang dikuasai

Alamat

Nama

Umur

Jenis kelamin
Pendidikan

Bahasa yang dikuasai

Alamat

Nama

Umur

Jenis kelamin
Pendidikan

Bahasa yang dikuasai

Alamat

Nama

Umur

Jenis kelamin
Pendidikan

Bahasa yang dikuasai

Alamat

Nama
Umur

Laki-laki

SR Negeri

Bulungan

Indonesia

Tanjung Palas Tengah

Talib

53 tahun

Laki-laki

SR Negeri
Bulungan
Indonesia

Tanjung Palas Hulu

Badarudin Dumun
49 tahun
Laki-laki

SMP Negeri
Tidung

Indonesia

Banjar

Selumit Tarakan

Umar

63 tahun
Laki-laki
SR Negeri
Tidung
Bulungan
Indonesia
Simpang Tiga, Tarakan

Meriam

52 tghun
Perempuan

SR Negeri
Tidung

Bulungan
Indonesia
Selumit, Tarakan

Badrun
55 tahun



16.

17.

18.

19.

Jenis kelamin
Pendidikan

Bahasa yang dikuasai
Alamat

Nama

Umur

Jenis kelamin
Pendidikan

Bahasa vang dikuasai
Alamat

Nama

Umur

Jenis kelamin
Pendidikan

Bahasa yang dikuasai
Alamat

Nama

Umur

Jenis kelamin
Pendidikan

Bahasa yang dikuasai
Alamat

Nama

Umur

Jenis kelamin
Pendidikan

Bahasa yang dikuasai
Alamat

Nama

Umur

Jenis kelamin
Pendidikan

Bahasa yang dikuasai
Alamat

Laki-laki

SR Negeri
Tidung Indonesia
Selumit. Tarakan

Jafar

60 tahun
Laki-laki

Tidung Indonesia
Selumit. Tarakan

Syamsiah

55 tahun
Perempuan
Tidung Indonesia
Selumit, Tarakan

Achmad
50 tahun
Laki-laki
Tidung Indonesia
Selimut. Tarakan

Usman

45 tahun

Laki-laki

SR

Tidung Bulungan Indonesia
Sebengkok, Tarakan
Majid

45 tahun

Laki-laki

SR .

Tidung Indonesia
Selumit, Tarakan

49



Instrumen/Pedoman Penelitian
SISTEM PENGENDALIAN SOSIAL KALIMANTAN TIMUR

Identitas informan/Responden

1. Nama D e A G A B B EEY

2. Tempat tinggal - Desa Kelurahan .. ...........
Kecamatan  .............
Kabupaten @ .c..issasenvs
Propinsi Kalimantan Timur

3. Jenis Kelamin . Pria Wa